BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat diperoleh kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut :

1. Kinerja ruas jalan Soekarno Hatta Ponorogo berdasarkan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia memiliki jam sibuk pukul 07.15-08.15 WIB
dengan derajat kejenuhan (Dj) sebesar 0,28 pada arah utara,
sedangkan pada arah selatan memiliki derajat kejenuhan (Dj) sebesar
0,24. Diperoleh kecepatan persentil 85 pada arah utara sebesar 40,3
km/jam dan pada arah selatan sebesar 42,6 km/jam. Berdasarkan PM
No. 96 tahun 2015, ruas jalan Soekarno Hatta memiliki tingkat
pelayanan E karena pada kawasan tersebut memiliki hambatan samping
sangat tinggi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
03/PRT/M/2014 tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki ruas jalan
Soekarno Hatta memiliki tingkat pelayanan E mengacu pada ruang
pejalan kaki dan vcr.

2. Berdasarkan hasil analisis tingkat kebutuhan fasilitas pejalan kaki, lebar
trotoar ruas jalan Soekarno Hatta pada sisi timur memiliki lebar eksisting
1,5 meter sedangkan berdasarkan perhitungan tingkat kebutuhan lebar
trotoar minimal sebesar 1,54 meter, sehingga berdasarkan kondisi di
lapangan trotoar dilebarkan menjadi 2 meter. Berdasarkan SK Menteri
PUPR No. 02/SE/2018/M tentang fasilitas penyeberangan diperoleh
rekomendasi berupa Pelican Crossing dengan Lapak Tunggu pada ruas
jalan Soekarno Hatta. Berdasarkan analisis tingkat kepuasan dan tingkat
kepentingan berdasarkan persepsi masyarakat diperoleh indikator yang
perlu dilakukan evaluasi karena memiliki kepentingan tinggi namun
tingkat kepuasannya rendah. Indikator tersebut berupa revitalisasi
trotoar untuk mengembalikan fungsi trotoar yang semestinya agar tidak
digunakan untuk PKL dan parkir kendaraan, ketersediaan fasilitas
penyeberangan dan fasilitas menyusuri yang memiliki desain aman,

nyaman dan menarik.
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3. Menyediakan desain fasilitas pejalan kaki trotoar yang aman dengan
penambahan bollard, nyaman dengan penambahan kursi, tempat
sampah, jalur hijau dan menarik dengan mengubah jenis bahan
permukaan trotoar. Pada fasilitas pejalan kaki menyeberang desain
dibuat aman dengan penambahan rambu peringatan pelican crossing,
nyaman dengan adanya jalur landai bagi penyandang disabilitas, dan
pembuatan lapak tunggu menggunakan bahan bermotif agar menarik.
Rekomendasi yang diberikan disesuaikan dengan SK Menteri PUPR No.
02/SE/2018/M dan kebutuhan dan kepentingan masyarakat terhadap

fasilitas pejalan kaki menggunakan Metode IPA.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
diperoleh beberapa saran yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Dalam upaya meningkatkan minat masyarakat dalam berjalan kaki,
Pemerintah Kabupaten Ponorogo dapat mengadopsi fasilitas pejalan
kaki menyeberang berupa pelican crossing dengan lapak tunggu dan
pelebaran trotoar pada sisi timur menjadi 2 meter berdasarkan data
yang telah dianalisis.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk membahas biaya terhadap
rekomendasi yang diberikan.

3. Untuk meningkatkan kenyamanan dan kelancaran arus pejalan kaki
menyusuri, Pemerintah Kabupaten Ponorogo dapat mengalokasikan
pedagang kaki lima ke lahan kosong yang berada di dalam pasar
stasiun atau berada pada lapak di dalam Pasar Legi Songgolangit

dengan memberikan biaya sewa yang murah.
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